ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BERAS CAMPURAN
(STUDI KASUS DI PASAR MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG)

Wirya Muyatfiil Qulub
39.2018.3260978

Jual beli adalah suatu kegiatan yang tidak mungkin ditinggalkan oleh
manusia sebab manusia adalal% makhluk sosial yamg membutuhkan orang
lain dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Salah satu kebutuhan pokok
masyarakat Indonesia adalah beras. Hal ini menjadikan beras sebagai obyek
yang menjanjikan dalam jual beli, akan tetap1 pada saat ini banyak dari
penjual yang menggunakan berbagai cara untuk mendapat keuntungan dan
menghindari kerugian yang salah satunya adalah mencampur beras kualitas
baik dengan beras kualitas buruk, hal in1 juga terjadi di pasar Muntilan, yang
mana Muntilan secara umum merupakan sentral produksi beras berkualitas
tinggi.

Maka dari itu penulis melakukan penelitian di objek tersebut. Untuk
melakukan pengkajian yang lebih dalam tentang jual beli beras campuran di
pasar Muntilan, penulis mengajukan dua rumusan masalah yaitu bagaimana
pelaksanaan jual beli beras campuran di pasar Muntilan dan bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap jual beli beras campuran di pasar Muntilan.
Penelitian ini memiliki maksud dan tujuan untuk mengetahui bagaimana
jual beli beras campuran di pasar Muntilan dilaksanakan serta tinjauan
hukum Islam terhadapa jual beli beras campuran.

Penelitian ini bersifat field research (penelitian lapangan). Dengan
mengumpulkan data lapangan melalui wawancara dengan pihak penjual
beras dan hasil observasi di pasar Muntilan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya pencampuran beras
dilakukan menggunakan tangan dan tanpa timbangan sehingga penjual
tidak mengetahui kadar campuran beras yang dicampur. Sedangkan menurut
tinjauan hukum Islam, jual beli beras campuran yang dilakukan di pasar
Muntilan adalah sah karena telah lengkap semua rukunnya, sebab gharar
yang terdapat didalam beras merupakan gharar ringan yang tidak memiliki
dampak buruk.

Kata kunci: Beras campuran, jual beli, gharar
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